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ABSTRAK
Dyah Ayu Pitaloka. K3112023. LAYANAN INFORMASI BIMBINGAN
PRIBADI UNTUK MENINGKATKAN ETIKA PERGAULAN DI
SEKOLAH (Pada Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 1 Saradan Madiun
Tahun Pelajaran 2016/2017). Skripsi, Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta, Juli 2017.
Penelitian ini bertujuan mengetahui keefektifan layanan informasi
bimbingan pribadi dalam meningkatkan etika pergaulan di sekolah. Penelitian ini
menggunakan metode eksperimen dengan desain penelitian semu quasi
eksperimen. Jenis desain penelitian eksperimen semu yang digunakan adalah
Nonequivalent Control Group Design, yang terdiri dari dua kelompok, yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Penelitian ini dilakukan pada
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Saradan Madiun tahun pelajaran
2016/2017. Satu kelas digunakan sebagai kelompok control dan satu kelas
digunakan sebagai kelompok eksperimen.
Hasil penelitian menunjukkan penerapan layanan informasi bimbingan
pribadi terbukti efektif untuk meningkatkan etika pergaulan peserta didik kelas
VIII SMP Negeri 1 Saradan Madiun. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil
pengujian data posttest antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol
diperoleh uji Mann-Whitney U sebesar 165.500 dan harga uji Z sebesar -3.970
dengan taraf signifikansi sebesar 0,000. Jika 0,000  < 0,05, maka dapat ditafsirkan
bahwa terdapat perbedaan etika pergaulan antara kelompok eksperimen dengan
kelompok kontrol setelah diberikan treatment. Hasil penelitian juga menunjukkan
adanya perubahan etika pergaulan setelah dilakukan treatment berupa layanan
pribadi pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Saradan Madiun tahun
pelajaran 2016/2017 diperoleh nilai Mean sebesar 126.86 dari sebelumnya nilai
Mean sebesar 122,24, jadi selisih angka sebesar 4,62.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa layanan informasi
bimbingan pribadi efektif untuk meningkatkan etika pergaulan pada siswa kelas
VIII SMP Negeri 1 Saradan Madiun pada tahun 2016/2017. Guru BK perlu
menambah estimasi waktu pemberian layanan atau menggunakan metode lain
agar lebih efektif untuk meningkatkan etika pergauan.
Keywords: efektivitas, layanan informasi bimbingan pribadi, etika pergaulan.
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ABSTRACT
Dyah Ayu Pitaloka. K3112023. PERSONAL INFORMATION GUIDANCE
SERVICES TO INCREASE THE SOCIAL ETHICS IN SCHOOL (Research
on Class VIII Students of SMP Negeri 1 Saradan Madiun in Academic year of
2016/2017). Thesis, Surakarta: Teacher Training and Education Faculty, Sebelas
Maret University of Surakarta. July 2017.
This research aimed to knew the effectieness of personal guidance
information services in improving social ethics in the school. This research used
experimental methods with research design of quasi experimental. The type of
design method quasi-experimental that used Nonequivalent Control Group
Design, which consisted of two groups, namely experimental geoup and the
control group. This research was conducted on the students of class VIII SMP
Negeri 1 Saradan Madiun academic year 2016/2017. One class was used as
control group and then other class was used as experimental group.
The results of the research indicated that the application of personal
guidance information services had proved effective in improving social ethics of
class VIII students of SMP Negeri 1 Saradan Madiun. The means, it could be seen
from the result posttest data between experimental group and control group
obtained by Mann-Whitney U equal to 165,500 from Z test price equal to -3.970
with the level of significance equal to 0.000. If 0.000 <0.05, then it could be
interpreted that there were social ethical differences between experimental group
and control group after being given treatment. The result of research also showed
a change social ethic after the treatment were in the form of personal guidance of
class VIII SMP Negeri 1 Saradan Madiun academic year of 2016/2017 obtained
the Mean value of 126.86 from the previous Mean value of 122.24, so the
differences number is equal to 4.62 .
Based on the description above, can be concluded that personal guidance
information services effective to improve social ethics of class VIII SMP Negeri 1
Saradan Madiun academic year of 2016/2017. The counseling Guidance teacher
need to increased the estimated time of giving service or used other method to be
more effective to improve social ethic.
Keywords: Effectiveness, personal information guidance services, social ethic.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Fenomena yang melanda dunia yaitu munculnya digital-digital
canggih. Berdampak pada dimudahkannya suatu akses yang diinginkan oleh
seseorang. Dalam era digital ini segala sesuatu dapat diakses oleh semua orang
dengan mudah. Hal ini berdampak pada globalisasi. Globalisasi yang melanda
semua aspek kehidupan, termasuk didalamnya dunia pendidikan,
memunculkan adanya pendidikan yang didasarkan pada pendidikan yang
bertujuan untuk pencapaian nilai. Seringkali guru atau pendidik kurang
memperhatikan perkembangan tingkah laku atau etika pergaulan peserta
didiknya. Pendidikan yang artinya suatu proses untuk menjadikan manusia
yang lebih baik. Manusia adalah makhluk yang memiliki ciri khas masing-
masing, meskipun manusia memiliki kesamaan dalam hal tertentu tetapi tetap
memiliki perbedaan (Mulyani, 2008: 23).
Manusia dalam kehidupannya, mengalami beberapa masa, dimana
salah satunya adalah masa remaja. Masa remaja merupakan masa peralihan,
yaitu dari masa anak-anak menuju masa dewasa. Pada masa inilah anak
remaja mulai gencar melakukan pencarian identitas diri dalam lingkungan
sosial. Masa remaja ini ditandai dengan perubahan kepribadian yang
terkadang mengakibatkan kebingungan karena tidak ada petunjuk atau
pedoman bertingkah laku bagi mereka. Menurut Erickson (dalam Santrock,
2002) masa remaja adalah waktu dimana seseorang dalam pencarian jati diri.
Sehingga mereka membutuhkan pendampingan untuk membantu mengatasi
permasalahannya. Salah satunya dapat diberikan melalui proses pendidikan,
dimana dalam pendidikan tersebut tidak hanya mencakup peningkatan
kemampuan dibidang ilmu pengetahuan saja, namun juga pendidikan tentang
bagaimana peserta didik dalam pergaulannya senantiasa mengedepankan etika
pergaulan yang baik.
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2Masa remaja pada masa sekolah sering kali menjadi tonggak awal
adanya pembentukan karakter seseorang. Masa ini sering ditandai dengan
adanya perpindahan dari masa kanak-kanak menjadi dewasa. Masa ini juga
sering disebut sebagai golden age. Pembentukan moral dari proses pendidikan
di keluarga, masyarakat dan lingkungan sekolah serta berbagai media massa
mempengaruhi pola pemikirannya. Kemampuan kognitif seseorang pada usia
ini juga semakin meningkat pada ranah kesadaran moral tentang baik dan
tidak baik, pantas tidak pantas, dan pilihan atas tindakan apa yang akan
dilakukan. Hal ini dibenarkan oleh pendapat Soeparwoto, dkk (2004: 103)
yang menyatakan bahwa tingkat perkembangan fisik dan psikologis pada masa
remaja menunjukkan perbedaan perilaku dari tindakan sebelumnya”.
Perubahan inilah yang diharapkan dapat mengarah pada perubahan keranah
yang positif, yaitu meninggalkan sikap dan perilaku buruk masa kanak-kanak,
menjadi tindakan yang mewujudkan prinsip moral sebagai pedoman
perilakunya tersebut.
Realitasnya dalam pergaulan seseorang dengan orang lain, baik di
rumah, sekolah, masyarakat dan forum internasional selalu diperlukan etika
dalam pergaulan. Setiap manusia pasti memiliki rasa ingin dihargai oleh orang
lain, sehingga ungkapan “jika ingin dihargai oleh orang lain, maka hargailah
orang lain”. Perasaan ingin dihargai, menghargai dan memperoleh
penghargaan dari orang lain yang membuat seseorang bersikap baik dan
berperilaku sopan. Meskipun dalam pergaulan sosial cara  berperilaku sopan
antar masyarakat berbeda dari daerah satu dengan daerah lainnya. Konsepsi ini
membutuhkan adanya proses pembelajaran untuk memiliki nilai etika moral
yang mampu membantu seseorang menentukan sikap baik dalam berbagai
situasi dan kondisi serta berbagai tempat.
Fakta diatas membuktikan bahwa masalah seseorang secara umum
yaitu masalah etika, dimanapun seseorang bersosialisasi dengan komunitas
lain sesorang harus memiliki etika dalam bersosialisasi. Etika dan etiket
menjadi pedoman seseorang bersikap dalam ukuran baik-buruk. Ketika
persoalan etika menjadi masalah seseorang dalam bergaul dengan sesamanya,
3maka urgensi ini juga dialami oleh Remaja yang sedang berkembang dalam
pergaulan sosial. Pedoman tingkah laku menjadi salah satu alternatif dalam
mengatasi persolan etika agar pergaulan sesama remaja dapat berjalan dengan
baik. Pergaulan remaja dikatakan positif bila sesuai dengan norma masyarakat
dan norma agama yang dianutnya. Perilaku positif ini akan menghindarkan
remaja dari pergaulan yang menyimpang dari nilai dan norma yang dianut.
Slanjutnya, etika dapat terwujud pada kebiasaan seorang individu
dalam melakukan pergaulan dan menjadi sebuah batasab yang menilai tentang
benar salah, baik buruk tindakan seorang individu. Yang menjadi landasan
utamanya adalah menerapkan sikap sopan dan santun yang menghormati
adanya keberadaan orang yang lebih tua maupun lebih muda dan patuh
terhadap tata karma yang dianut didaerah kita masing-masing.
Burhanuddin (2000:5) menjelaskan bahwa pada dasarnya norma umum
terdapat tiga jenis yang berkaitan dengan tingkah laku individu, yakni norma
sopan santun, norma hukum dan norma moral. Selanjutnya, norma sopan
santun yakni, norma yang mudah berubah dan bersifat kedaerahan. Kemudian,
Norma hukum yakni norma yang biasnya berupa tulisan yang berlaku disuatu
daerah maupun Negara dalam mengatur masalah yang bersifat pidana atau
perdata dalam satuan Negara, karena tiap Negara memeiliki aturan pidana dan
perdata yang berbeda. Yang terakhir, norma moral merupaakan norma yang
bersifat umum, umum disini maksudnya dipercayai secara menyeluruh dan
bias dibilang lintas bangsa dan negara.
Fenomena yang terjadi pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1
Saradan Madiun terdapat banyak sekali peserta didik yang perilakunya kurang
sesuai dengan etika pergaulan yang ada. Dari peserta didik yang berjumlah
240 siswa, hampir separuhnya memiliki etika pergaulan yang rendah.
Rendahnya etika pergaulan yang dimiliki oleh peserta didik, diantaranya
adanya gejala-gejala seperti peserta didik memanggil temannya dengan
panggilan yang kasar contohnya memanggil dengan nama julukan yang
kurang pantas, peserta didik mengolok-olok teman sekelasnya lalu sebagian
peserta didik yang duduk tidak pada tempatnya, makan dengan berjalan,
4bahkan sebagian peserta didik yang tidak sopan ketika berbicara dengan guru
atau karyawan, beberapa peserta didik yang tidak berpakain sesuai aturan.
Berdasarkan kejadian yang terjadi tersebut dapat dikatakan bahwa sebagian
peserta didik di SMP Negeri 1 Saradan Madiun khususnya kelas VIII etika
pergaulannya kurang baik.
Hasil dari wawancara oleh guru bimbingan dan konseling di SMP
Negeri 1 Saradan Madiun dan sesuai dengan Daftar Cek Masalah (DCM)
terdapat beberapa peserta didik yang memiliki etika pergaulannya kurang
baik. Kemudian beliau menegaskan bahwa etika peserta didik memang perlu
dibenahi karena dianggap sudah tidak layak untuk dimaklumi, hal ini
disebabkan oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu
kepribadian anak itu sendiri dan faktor eksternal seperti pergaulan keseharian
di rumah, lingkungan masyarakat, maupun di sekolah. Sehingga guru
bimbingan dan konseling di SMP Negeri 1 Saradan Madiun mengatakan
bahwa etika peserta didik semakin menurun dibandingkan dengan peserta
didik dari tahun-tahun sebelumnya. Hal ini dibuktikan dengan sikap dan
perilaku perilaku negatif peserta didik yang dilakukan oleh peserta didik
dalam lingkungan sekolah. Sebagai salah satu contoh banyak peserta didik
yang melakukan pelanggaran terhadap peraturan di sekolah. Selain itu ketika
dimintai keterangan oleh guru, peserta didik menjawab dengan cara yang tidak
sopan. Observasi juga dilakukan oleh peneliti, yaitu dengan mengamati
kegiatan peserta didik selama jam pelajaran dan juga ketika istirahat. Peneliti
melihat banyak peserta didik tidak memperhatikan guru ketika jam pelajaran
berlangsung. Selain itu beberapa peserta didik berbicara dengan kata kasar dan
dengan  nada tinggi dengan teman yang lain, guru, bahkan dengan openjaga
kantin disekolah. Bila hal ini dibiarkan terus, nanti akan menganggu bahkan
menyebabkan suasana dalam lingkungan sekolah menjadi tidak nyaman tidak
kondusif.
Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di sekolah berguna
untuk meningkatkan serta mengembangkan konsep diri pada peserta didik
secara optimal dan harus dilakukan dengan memaksimalkan pemberian
5layanan bimbingan dan konseling. Layanan bimbingan dan konseling terdiri
dari beberapa layanan, diantaranya adalah layanan informasi.
Menurut Sugiyo dan Sugiharto (1994:41) Layanan informasi
merupakan suatu kegiatan bimbingan yang dilakukan oleh guru bimbingan
dan konseling di sekolah,yang bertujuan dalam memberikan bantuan kepada
peserta didik untuk mengenal lingkungan sekitarnya, yang memberikan
dampak positif bagi peserta didik baik saat ini maupun pada saat yang akan
datang. Layanan informasi sangat berguna bagi peserta didik. Apabila tidak
memperoleh informasi selama di sekolah, bias diasumsikan peserta didik
nantinya menghadapi masalah di lingkungan keluarga, masyarakat dan
disekolah. Oleh karena hal tersebut layanan informasi menjadi salah satu
layanan yang dipergunakan untuk membantu peserta didik dalam memahami
dirinya sendiri dan pemahaman terhadap orang lain agar dalam bergaul peserta
didik tidak mengalami kesulitan, seperti halnya cara bergaul dengan orang
lain, baik dengan sesama jenis atau tidak, dengan teman sebayanya atau
dengan orang yang lebih tua, serta cara berpenampilan yang baik.
Dalam pemberian layanan, guru bimbingan dan konseling memiliki
keterbatasan waktu. Sehingga dalam pemberian layanan dirasa kurang efektif
khususnya dalam pemberian layanan informasi. Hal ini berbeda dengan mata
pelajaran yang lain, karena waktu yang diberikan untuk mata pelajaran lain
lebih banyak dibandingan dengan bimbingan dan konseling. Maka dari itu
pelayanan yang didapat peserta didik untuk memperoleh informasi tidak
sesuai dengan kebutuhan peserta didik (konseli).
Berdasarkan uraian diatas peneliti mengambil judul “Layanan
Informasi Bimbingan Pribadi Untuk Meningkatkan Etika Pergaulan Peserta
Didik Kelas VIII SMP Negeri 1 Saradan Madiun Tahun Pelajaran 2016/2017”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti dapat mengidentifikasi
beberapa permasalahan yang muncul terkait etika pergaulan peserta didik
(konseli) Kelas VIII SMP Negeri 1 Saradan Madiun, yaitu etika pergaulan
6kurang baik pada beberapa peserta didik peserta didik (konseli) Kelas VIII
SMP Negeri 1 Saradan Madiun Tahun Pelajaran 2016/2017 yang ditunjukkan
adanya gejala-gejala seperti peserta didik (konseli) memanggil temannya
dengan panggilan yang kasar, sering menghina dan mengejek teman dan ada
sebagian peserta didik (konseli) yang duduk di atas meja, beberapa peserta
didik makan dengan berjalan, beberapa peserta didik tidak memperhatikan
guru ketika jam pelajaran, selain itu juga ada sebagian peserta didik (konseli)
yang tidak sopan ketika berbicara dengan guru atau karyawan, beberapa
peserta didik yang berpakaian tidak sesuai aturan.
C. Pembatasan Masalah
1. Penelitian ini menggunakan layanan informasi bimbingan pribadi
2. Subjek penelitian yaitu peserta didik kelas VIII SMP N 1 Saradan
Madiun yang memiliki etika pergaulan rendah. Diambil 25 peserta didik
terbawah dari nilai pretest.
3. Fokus penelitian ini yaitu layanan informasi bimbingan pribadi untuk
meningkatkan etika pergaulan peserta didik kelas VIII SMP N 1 Saradan
Madiun.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi permasalahan yang telah diuraikan di atas
masalah utama dalam penelitian ini adalah :
“Apakah layanan informasi bimbingan pribadi efektif dalam
meningkatkan etika pergaulan pada peserta didik Kelas VIII SMP Negeri 1
Saradan Madiun Tahun Pelajaran 2016/2017?
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menguji kefektifan layanan informasi
bimbingan pribadi untuk meningkatkan etika pergaulan peserta didik Kelas VIII SMP
Negeri 1 Saradan Madiun Tahun Pelajaran 2016/2017.
7F. Manfaat Penelitian
Selain beberapa tujuan di atas, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
berbagai manfaat, yaitu :
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan ilmu, yakni pada
bimbingan dan konseling khususnya dalam penggunaan layanan
informasi bimbingan pribadi untuk meningkatkan etika pergaulan.
b. Hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai referensi untuk
melakukan penelitian lainnya, dalam meningkatkan etika pergaulan
secara lebih dalam dan lebih luas lagi.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling
Bagi Guru bimbingan dan konseling SMP Negeri 1 Saradan Madiun
dapat digunakan sebagai panduan dalam pelaksanaan layanan
informasi bimbingan pribadi untuk meningkatkan etika pergaulan
peserta didik.
b. Bagi Peserta Didik
Bagi peserta didik yakni mendapatkan pemahaman yang lebih baik
tentang etika pergaulan dengan menggunakan layanan informasi
bimbingan pribadi dan diharpkan nantinya peserta didik mampu
menyesuaikan dirinya dengan etika yang berlaku dimasyarakat untuk
menjadi individu yang sopan dan santun.
8BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori dan Hasil Penelitian yang Relevan
1. Kajian Teori
a. Etika Pergaulan
1) Pengertian Etika Pergaulan
Etika dalam kehidupan sehari-hari memiliki persamaan
maksud dengan beberapa istilah. Salah satunya dengan kata sopan
santun. Sopan santun dapat pula dikatakan sebagai tata krama, adat
istiadat yang bersifat positif, budi bahasa dan bahkan budi pekerti.
Etiket merupakan arti dari istilah sopan santun dalam bahasa asing.
Istilah etiket pada awalnya berasal dari Perancis, yang artinya yaitu
negara yang terkenal dengan kemajuan peradaban serta sopan
santunnya. Sarumpaet (2001:10) menjelaskan bahwa etiket itu
berupa kumpulan peraturan dalam bergaul maupun bersosialisai,
peraturan tersebut berupa tata tertib dan cara berinteraksi dengan
sopan dan santun agar dalam bergaul tidak melanggar norma yang
ada dan tetap pada norma kesopanan yang berlaku. Berbeda
dengan pendapat Sarumpet, etika menurut Bertens K. (2002: 4),
berasal dari bahasa Yunani kuno, yaitu “ethos”. yang dalam bentuk
tunggal berarti tempat tinggal; kebiasaan; adat; akhlak; watak;
perasaan; sikap; serta cara berfikir seseorang.
Ethos dalam bentuk jamak berarti adat kebiasaan. Secara
etimologi etika memiliki kesamaan dengan moral, karena keduanya
berarti adat kebiasaan. Hal ini dibenarkan dengan pendapat
Serumpaet (2001: 10), bahwa etiket merupakan kumpulan aturan
yang tidak tertulis yang dianut oleh masyarakat untuk
mengendalikan tata cara bergaul antar manusia. Hal ini diperkuat
dengan pandangan Rosady Ruslan (2008: 31), bahwa etiket
merupakan pandangan tentang “benar atau salah” dalam tingkah
laku manusia (Right or wrong in human conduct). Meskipun
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9memiliki persamaan kata dan arti secara etimologi, namun dalam
pelaksanaanya di lapangan terdapat perbedaan. Moral atau
moralitas digunakan sebagai penilaian perbuatan yang dilakukan,
sedangkan etika adalah pengkajian sistem nilai-nilai yang berlaku
di masyarakat.
Beberapa istilahlain yang dapat diidentikkan dengan etika, yaitu:
a) Susila (Sanskerta), kata ini lebih menggarahkan etika sebagai
dari, prinsip dan aturan hidup yang baik.
b) Akhlak (Arab), dapat dikatakan sebagai moral, dan cenderung
pada suatu pengajaran mengenai ilmu akhlak.
Selain beberapa pendapat diatas masih terdapat beberapa
pendapat yang dikemukakan oleh beberapa ahli mengenai etika.
Salah satunya menurut Burhanuddin Salam (2000: 3), yang
cenderung pada konsepsi mengenai etika sebagai suatu ilmu
memuat masalah perbuatan atau tingkah laku manusia, dengan
ukuran baik dan tidak baik. Pandangan ini kemudian memperoleh
dukungan dari beberapa ahli yang juga sepemahaman dengan
konsepnya, yaitu menurut Sastrosupono.
Sastrosupono Suprihadi (2001: 9), menyatakan bahwa etika
adalah pemikiran obyektif dan rasional mengenai cara pengambilan
keputusan baik dan tidak baik dalam situasi konkrit melalui
pertimbangan moralitas. Etika tidak akan dapat dipisahkan dengan
pergaulan. Pergaulan merupakan bentuk interaksi antara satu orang
dengan orang lain. Menurut Sastropono dalam pergaulan sosial
akan selalu ada etika yang menjadi ukuran baik dan tidak baik, dan
etika merupakan bagian terpenting dalam bergaul dengan yang lain
sebagai pengendali sikap semena-mena.
Terdapat beberapa ahli yang kemudian mendefinisikan dan
mengkonsep etika pergaulan sebagai bagian terpenting dlaam
bersikap di lingkungan sosial. Realitas ini membuktikan bahwa,
etika pergaulan merupakan bagian penting dari manusia dalam
bersosialisasi dan interaksi di lingkungan sosialnya. Pendapat
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pertama dari Gumilar, G (2010), menyatakan bahwa etika
merupakan “Tata aturan sopan santun yang telah disetujuai
sekelompok masyarakat tertentu, sehingga diakui menjadi norma
yang mengatur tingkah laku sebaga bagian dari anggota masyarakat
yang baik”. Sedangkan menurut pandangan Buchori (2001 : 137),
etika pergaulan adalah “Cara bertingkah laku yang khas yang
ditunjukkan oleh orang, rombongan, kelompok tertentu dalam
suatu persoalan”.
Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut, dapat
disimpulkan, bahwa etika merupakan ilmu yang mempelajari
segala sesuatu yang dianggap baik oleh masyarakat dan harus
dijadikan sebagai dasar seseorang dalam bergaul di masyarakat.
Etika akan emmbantu seseorang untuk bersikap sesuai nilai dan
norma sehingga dalam pergaulan sosial tidak terjadi gesekan yang
mengarah pada konflik, dan nilai annormatif. Etika ini akan
memberikan suatu pedoman bagi seseorang mengambil tindakan
dan keputusan.
Sedangkan etika pergaulan dapat disimpulkan sebagai
sekumpulan norma sopan santun yang menjadi suatu pedoman
bertingkah laku seseorang dengan orang lain. Etika pergaulan akan
memberikan orientasi kepada seseorang untuk menjalani kehidupan
melalui rangkaian tindakan tindakan sehari-hari. Konsepsi
demikian mengarah pada pentingnya etika pergaulan sebagai
sekumpulan norma yang dapat membantu manusia menjalani
hidupnya dalam ukuran baik dan buruk, serta ukuran pantas dan
tidak pantas agar tercapai kedamaian sosial.
Pemahaman yang baik akan etika pergaulan dapat tercermin
dari cara seseorang mengambil keputusan, karena pada dasarnya
pemahaman akan etika merubahan jalan untuk seseorang mampu
mengambil keputusan yang dianggapnya tepat dan benar.
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2) Macam-macam Etika
Menurut Burhanuddin (2000: 3), terdapat dua macam etika
dalam kaitannya dengan nilai dan norma, yaitu:
a) Etika Deskriptif
Etika deskriptif yaitu, usaha melihat secara kritis dan
rasional, mengenai sikap, pola perilaku seseorang dan apa yang
dikejar oleh orang tersebut agar dalam hidupnya dapat
melakukan sesuatu yang bernilai. Dalam Etika deskriptif ini
membahas mengenai fakta apa yang terjadi, yaitu mengenai
suatu nilai dan pola perilaku orang sebagai suatu fakta yang
terkait dengan situasi dan realitas konkret yang membudaya.
Etika deskriptif berisi tentang kenyataan penghayat-an nilai,
tanpa menilai, dalam suatu masyarakat, tentang sikap orang
menghadapi hidup ini, dan tentang kondisi-kondisi yang
memungkinkan seseorang bertindak secara etis atau pantas.
b) Etika Normatif
Etika normatif yaitu, usaha menetapkan berbagai sikap
dan pola perilaku yang baik dan yang seharusnya dimiliki dan
dilakukan oleh manusia, untuk mencapai apa yang bernilai
dalam kehidupan nya. Etika normatif membahas mengenai
norma-norma yang menuntun tingkah laku manusia. Memberi
penilaian dan himbauan kepada manusia agar manusia dapat
bertindak sebagaimana seharusnya serta tidak melanggar
norma-norma. Norma umum Keraf (2000: 18-20) ada tiga
macam:
(1) Norma sopan santun, yakni aturan norma yang mengatur
pola perilaku dan sikap lahiriah manusia misalnya,
menyangkut sikap dan perilaku seperti bertamu, makan dan
minum, duduk, berpakaian dan sebagainya. Norma ini
biasa disebut dengan norma etiket. Sebagai contoh: sopan
santun dalam bertuturkata dengan orang tua.
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(2) Norma hukum, yakni norma yang dituntut keberlakuannya
secara tegas oleh masyarakat karena dianggap perlu dan
niscaya demi keselamatan dan kesejahteraan manusia
dalam kehidupan bermasyarkat. Norma ini biasanya
berbentuk aturan tertulis yang dijadikan pegangan dan
rujukan setiap anggota masyarakat. Sebagai contoh :
seseorang yang melanggar lalu lintas akan dikenai sangsi
hukum yang berlaku.
(3) Norma moral, yaitu aturan yang terkait dengan perilaku
dan sikap sebagai manusia. Menyangkut aturan baik
buruknya, adil tidaknya tindakan perilaku manusia sejauh
ia dilihat sebagai manusia. Disini seseorang dinilai sebagai
manusia dalam menghayati profesinya sebagai seorang
manusia. Sebagai contoh: norma asusila.
3) Aspek-Aspek Etika Pergaulan
Fraser, B (1990: 219-236) menjelaskan dalam jurnalnya
prespective on politeness, aspek dalam mempertanggung jawabkan
etika pergaulan antara lain : (a) The social-norm, (b) The
conversational-maxim, (c) the face-saving, dan (d) The
conversational-contract. Akan peneliti ulas sebagai berikut:
a) The Social-Norm (norma sosial)
Norma sosial disini yang dimaksud adalah norma-norma yang
berlaku dalam lingkungan yang memilik kebudayaan dan ciri-
khas tiap daerah. Fraser (1990:220) menjelaskan:
“The social-norm view of politeness reflects the historical
understanding of politeness generally embraced by public……
it assumes that each society has a particular set of social
norms consisting of more or less explicit rules that prescribe a
certain behavior, a state of affair, or a way thinking in a
context”
Dari pendapat tersebut dapat dijelaskan lebih lanjut bahwa
norma sosial merupakan etika yang tercermin dari sejarah
pemahaman yang dianut oleh masyarakat umum suatu daerah,
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dapat diasumsikan setiap daerah memeliki aturan norma sosial
yang bersika aturan tertulis maupun tidak tertulis yang
menentukan tingkah laku tertentu, sebuah urusan atau pola
pikir kontekstual. Tingkah laku maupun pola pikir kontekstual
itu bias dicontohkan berupa gaya berpakian yang sopan,
maupun berupa perilaku yang baik dalam masyarakat tertentu.
b) The Conversational–Maxim (Peribahasa dalam percakapan)
Perbiahasa dalam percakapan yang dimaksudkan disini adalah
sebuah penryataan singkat yang digunakan untuk
mengungkapkan kebenaran umum atau aturan tingkah laku.
Peribahsa dalam percakapan tersebut menurut Grice (dalam
Fraser, 1990:222) menjelaskan bahwa harus mengatakan apa
yang harus dikatakan, kapan waktu yang tepat untuk
mengatakanya dan bagaiaman cara untuk menyampaikan pesan
tersebut.
c) The Face-Saving view (penyelamatan harga diri)
Penyelamatan harga diri yang dimaksud adalah bagaiaman
menyampaikan apa yang ingin dilakukan dengan nada yang
sopan dan santun, tentunya akan lebih baik untuk meminta
dengan baik. Oleh Fraser di contohkan dengan bagiamana
meminta bantuan dengan makna yang sama dan cara
penyampaian berbeda akan memberikan dampak yang berbeda
. contoh,  “tutup pintunya” agak terasa lebih kasar jikalau
didengarkan orang yang kita minta untuk menutup pintu,
berbeda jika ditambah kata “tolong” seperti “tolong tutup
pintunya” akan lebih sopan dan tentunya tidak merendahkan
hargadiri dari orang yang kita minta untuk menutup pintu.
d) The Conversational-Contract (kontrak percakapan)
Kontrak percakapan yang dimaksud disini merupakan
percakapan yang melihat situasi dan kondisi dalam
menyampaikan pesannya.  Sesuai dengan penrnyataan Fraser
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(1990:232) The Conversational-Contract determined by
enconters or the particulars of  the situation. Yang menunjukan
bahwa kontrak percakapan tergantung berhadapan dengan siapa
dan dalam situasi apa. Selanjutnya, Fraser menambahkan
(1990:232) these are determined for each interaction, and
perception and or acknowledgment of factors such the status,
power and the role of each speaker, and the nature
circumstance. Yang dapat ditindaklanjuti bahwa selain situasi,
bias dipengaruhi oleh bagaimana cara berinteraksinya, presepsi,
pengetahuan dan beberapa factor seperti, status, kekuatan dan
peran yang diajak berbicara, dan juga keadaan.
4) Norma dan Kaidah dalam Pergaulan
Menurut  Ruslan (2001: 43). Dalam pergaulan terdapat
empat kaidah atau norma, yaitu norma agama, kesusilaan,
kesopanan dan hukum. Norma terbagi lagi menjadi dua yaitu
norma-norma umum (non hukum) dan norma hukum.
Pemberlakuan norma-norma itu dalam aspek kehidupan dapat
digolongkan menjadi dua macam kaidah sebagai berikut:
a) Aspek kehidupan pribadi (individual), meliputi:
(1) Kaidah mengenai kepercayaan untuk mencapai kesucian
hidup pribadi atau meningkatkan keiman.
(2) Kehidupan kesusilaan, nilai moral dan etika yang tertuju
pada kebaikan hidup pribadi demi tercapainya kesucian hati
nurani yang berakhlak berbudi luhur.
b) Aspek kehidupan antar pribadi (bermasyarakat), meliputi:
(1) Kaidah atau norma-norma sopan-santun, tata karma, dan
etiket dalam pergaulan sehari;hari dan bermasyarakat
(pleasant living together).
(2) Kaidah-kaidah hukum yang tertuju pada terciptanya
ketertiban, kedamaian, dan keadilan dalam kehidupan
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bersama atau bermasyarakat yang penuh dengan kepastian
atau ketentraman (peaceful living together).
Sehingga norma yang ada dalam kehidupan sosial
mencakup beberapa aspek, yakni berupa aspek yang berpengaruh
pada kehidupan sosial dan pribadi. Hal ini, sesuai dengan adat
masing-masing daerah, karena pada dasarnya tiap daerah memiliki
norma dan nilai yang berbeda-beda, tapi tetap satu jua.
5) Sopan Santun dalam Pergaulan peserta didik di Sekolah
Menurut Suwardi Endraswara (2010:75), dalam pergaulan
sehari-hari di sekolah peserta didik hendaknya:
a) Ketika baru bertemu saat pagi, siang dan atau saat berpisah
pada siang dan sore hari seyogyanya mengucapkan salam
terhadap teman, guru, kepala sekolah dan pegawai sekolah.
Dalam hal ini, hendaknya melaksanakan 5 S (sapa, senyum,
salam, sopan dan santun). Saling menghormati, saling
menyayangi, tidak membeda- bedakan latar belakang sosial
budaya, menghargai perbedaan agama yang dianut.
Menghormati ide, pikiran dan pendapat, hak cipta orang lain
dan hak milik teman dan warga sekolah.
b) Berani menyampaikan sesuatu yang salah adalah salah dan
menyatakan sesuatu yang benar adalah benar. Contohnya:
ketika dihadapkan dengan sesuatu yang salah, seseorang
mengungkapkan dengan terbuka dengan tidak membenarkan
apa yang salah.
c) Menyampaikan pendapat dengan sopan dan santun serta
menghargai pendapat orang lain walaupun pendapat tersebut
berbeda dengan pendapat kita.
d) Membiasakan diri mengucapkan terima kasih jika memperoleh
bantuan atau jasa dari orang lain sebagai tanda kita menghargai
orang lain.
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e) Berani mengakui kesalahan yang terlanjur telah dilakukan dan
tidak gengsi meminta maaf apabila merasa melanggar hak
orang lain atau berbuat salah kepada orang lain.
f) Berbicara menggunakan bahasa (kata) yang sopan dan beradap
untuk membedakan hubungan dengan orang lain yang lebih tua
dan teman sejawat, dan tidak menggunakan kata-kata kotor dan
kasar, serta cacian dan pornografi agar kita dihargai oleh orang
lain dan orang lain juga akan merasa kita hargai.
6) Upaya untuk meningkatkan etika pergaulan
Menurut Mohammad Ali (2009: 73), ada beberapa cara
untuk meningkatkan etika pergaulan adalah sebagai berikut.
a) Mempelajari cara berkomunikasi nonverbal, misalnya dengan
komunikasi menggunakan ekspresi wajah, gerak gerik tubuh,
pandangan mata, posisi tubuh, dan sejenisnya. Contoh: ketika
sedang berjalan di depan orang yang lebih tua seseorang
membungkukan badan walaupun belum mengenalnya.
b) Mempelajari cara berkomunikasi verbal, misalnya dengan cara
berbicara langsung, menggunakan bahasa yang baik, lugas dan
jelas. Hal ini dapat melatih seseorang untuk lebih
meningkatkan dalam hal berbicara dengan orang lain, baik
dengan individu maupun dengan kelompok.
Barnes, W.J ( 1977: 514) mengemukakan cara untuk meningkatkan
etika pergaulan di sekolah yaitu:
a) Membuat kunjungan ke rumah siswa agar lebih bermakna dan
dekat dengan siswa dan keluarganya; mengenal orang tua
mereka dan kondisi hidup mereka.
b) Mengunjungi dan melihat ,mengenal masyarakat di mana siswa
tinggal. Berpartisipasi dalam pelayanan masyarakat gram pro
mana dan bila mungkin atas dasar sukarela.
c) Kunjungi area bermain komunitas. Kenali rekreasi dan tokoh
masyarakat siswa dan berbicara dengan mereka. Mengenalkan
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siswa untuk berpartisipasi sebagai pemimpin dalam organisasi
di skeolah sehingga melatih sopan santun dan tata karma.Misal
Pramuka, OSIS, PMR, dll 4. Jadilah berani. Relawan untuk
melayani sebagai asisten untuk hari untuk beberapa orang tua
minoritas yang membutuhkan.
d) Mengenalkan  dan mencoba untuk berpartisipasi dalam
program yang dirancang khusus, program, dan lembaga untuk
siswa yang telah dirancang sekolah, sebagai sarana
pertumbuhan profesional berkelanjutan dan pengembangan.
e) Siswa dihimbau untuk menganalisis perilaku yang telah
dilakukannya sendiri. Sehingga melatih Menjadi lebih kritis
tentang apa yang Anda baca, dengar, dan melihat di lingkungan
sekolah.
f) Siswa dihimbau untuk merubah dari sendiri, dan / atau
berpartisipasi dalam setiap sesi  diprakarsai oleh orang lain.
Menjadi peserta aktif dalam semua program dis ekolah setiap
kali diberikan kesempatan.
7) Perubahan Pergaulan dan Prosesnya
Pada hakikatnya sikap mempengaruhi pola pergaulan,
Sarwono (2006 : 95) menjelaskan bahwa cara merubah sikap
dapat melalui empat macam cara, yaitu:
a) Adopsi artinya kejadian-kejadian dan peristiwa yang terjadi
berulang-ulang dan terus menerus lama kelamaan. Secara
bertahap diserap ke dalam individu dan mempengaruhi
terbentuknya suatu sikap. Individu mengalami peristiwa
secara berulang ulang dan kemudian menjadi suatu sikap
yang dilakukan oleh individu.
b) Diferensi dengan berkembangnya intelegensi,
bertambahnya pengalaman, sejalan  dengan bertambahnya
usia, maka ada hal-hal yang terjadinya dianggap sejenis
sekarang dipandang tersendiri lepas dari jenisnya.
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c) Integrasi artinya perubahan  sikap di sini terjadi secara
bertahap,  dimulai dengan berbagai pengalaman, yang
berhubungan dengan satu hal tertentu, sehingga akhirnya
terbentuk sikap mengenai hal tersebut. Jadi integrasi terjadi
karena berbagai pengalaman dan secara berangsur angsur
kemudian terbentuklah suatu sikap dari pengalaman tersebut.
d) Trauma adalah pengalaman yang tiba-tiba mengejutkan
yang meninggalkan kesan mendalam pada jiwa orang yang
bersangkutan. Trauma lebih tertuju pada peristiwa yang
kurang menyenangkan terhadap sesuatu yang dialami oleh
seseorang.
b. Layanan Informasi Bimbingan Pribadi
1) Layanan Informasi
a) Pengertian Layanan Informasi
Layanan informasi merupakan kegiatan dalam
bimbingan di sekolah yang memiliki tujuan untuk membantu
peserta didik (konseli) dalam mengenal lingkungan sekitarnya.
Yang dimaksudkan disini yakni, para peserta didik (konseli)
diharapkan mempunyai kepercayaan diri mengenai hidupnya
dimasa sekarang maupun yang akan datang. Jika peserta didik
tidak mendapatkan informasi pada saat di sekolah, peserta didik
akan mengalami masalah tugas perkembangan di sekolah,
lingkungan dan keluarga (Sugiyo dan Sugiharto, 1994: 41).
Layanan informasi menurut Prayitno (2004: 259)
Layanan informasi bersamaan dengan layanan oreintasi
bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik
berkaitan dengan berbagai hal yang diperlukan oleh peserta
didik untuk menjalani suatu tugas perkembangan maupun suatu
kegiatan yang dikehendaki oleh peserta didik tersebut. Dapat
dikaji lebih lebih lanjut bahwa layanan informasi merupakan
hasil dari fungsi pemahaman dalam layanan bimbingan dan
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konseling serta layanan informasi dapat menunjang
terlaksananya fungsi-fungsi bimbingan dan konseling yang lain
dalam mengoptimalkan potensi perkembangan peserta didik.
Selanjutnya, menurut Juntika Nurisan, dan Akur
Sudianto (2005 : 20) Layanan informasi berupa layanan yang
berisikan tentang berbagai informasi yang diberikan kepada
peserta didik, dengan motif agar peserta didik mengetahui apa
yang mereka harus ketahui, baik halt tersebut mengenai dirinya
senidiri dan lingkungannya. Diharapkan dengan adanya
informasi yang diberikan akan membuat peserta didik lebih
mudah memebuat keputusan dan mampu menyelesaikan tugas
perkemabanganya secara optimal.
Dari beberapa teori yang telah dijelaskan diatas, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa pengertian layanan informasi
adalah  layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan
peserta didik (klien) menerima dan memahami berbagai
informasi  yang dapat dipergunakan untuk mengenal diri dan
lingkungannya serta untuk bahan pertimbangan dan
pengambilan keputusan peserta didik. Layanan informasi
memberikan pemahaman kepada peserta didik tentang berbagai
hal yang diperlukan untuk mengoptimalkan tugas
perkembangan peserta didik dan juga untuk menentukan suatu
arah tujuan atau rencana yang dikehendaki. Layanan informasi
merupakan penyampaian berbagai informasi agar individu
dapat mengolah dan memanfaatkan informasi tersbut demi
kepentingan hidup dan perkembangannya.
b) Tujuan Layanan Informasi
Menurut Slameto (Dwi Pratiwi : 25) tujuan layanan
informasi yakni agar peserta didik mendapatkan gambaran
yang jelas berkaitan dengan situasi, dan kondisi dalam
pendidikan yang akan ditempuh oleh peserta didik tersebut.
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Berdasrkan pendapat ini dapat dijelaskan lebih lanjut bahwa
layanan informasi memiliki peran penting dalam layanan
bimbingan dan konseling untuk mengoptimalkan potensi yang
dimiliki oleh peserta didik.
Winkel (1991 : 274) menjelaskan bahwa tujuan
diberikannya layanan informasi adalah untuk membekali para
siswa dengan pengetahuan tentang fakta dan data dibidang
pendidikan sekolah, pekerjaan, dan perkembangan pribadi-
sosial, supaya mereka dengan belajar tentang lingkungan
hidupnya lebih mampu mengatur dan merencanakan
kehidupannya sendiri.
Selanjutnya menurut Prayitno, dan Erman Anti 2004 :
226) ada tiga alasan utama mengapa pemberian informasi perlu
diselenggarakan;
(1) Membekali individu dengan berbagai pengetahuan tentang
lingkungan yang diperlukan untuk memecahkan masalah
yang dihadapi berkenaan dengan lingkungan sekitar,
pendidikan, jabatan, maupun sosialbudaya. Dalam
masyarakat yang serba majemuk dan semakin komplek,
pengambilan keputusan yang dapat dipertanggung
jawabkan sebagian terletak ditangan individu itu sendiri.
Dalam hal ini, layanan informasi berusaha merangsang
individu untuk dapat secara kritis mempelajari berbagai
informasi berkaitan dengan hajat hidup dan
perkembangannya.
(2) Memungkinkan individu dapat menentukan arah hidupnya
“kemana dia ingin pergi”. Syarat dasar untuk dapat
menentukan arah hidup adalah apabila ia mengetahui apa
(informasi) yang harus dilakukan serta bagaimana
bertindak secara kreatif dan dinamis berdasarkan atas
informasi-informasi yang ada itu. Dengan kata lain,
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berdasarkan atas informasi yang diberikan itu individu
diharapkan dapat membuat rencana-rencana dan keputusan
tentang masa depannya serta bertanggung jawab atas
rencana dan keputusan yang dibuatnya itu.
(3) Setiap individu adalah unik, keunikan itu akan
membawakan pola-pola pengambilan keputusan dan
bertindak yang berbeda-beda disesuaikan dengan aspek-
aspek kepribadian masing-masing individu. Pertemuan
antara keunikan individu dan variasi kondisi yang ada di
lingkungan dan masyarakat yang lebih luas, diharapkan
dapat menciptakan berbagai kondisi baru baik bagi
individu yang bersangkutan maupun bagi masyarakat,
yang semuanya itu sesuai dengan keinginan individu dan
masyarakat. Dengan demikian akan terciptalah dinamika
perkembangan individu dan masyarakat berdasarkan
potensi positif yang ada pada diri individu dan masyarakat.
c) Metode Layanan Informasi
Metode layanan informasi menurut Prayitno (2004:
269) ada 5 cara yaitu:
(1) Ceramah yaitu metode dengan memberikan himbauan
kepada peserta didik.
(2) Diskusi yaitu metode agar peserta didik mampu bertukar
pikiran dengan peserta didik lainnya dalam suatu
kelompok.
(3) Karya wisata yaitu metode dengan cara mengunjungi suatu
tempat lain agar peserta didik tidak bosan dengan situasi
biasanya.
(4) Metode buku yakni metode yang menggunakan buku
sebagai sumber  informasi yang diinginkan.
(5) Metode konferensi dengan tanya jawab.
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d) Asas Layanan Informasi
Menurut Prayitno (2004:7), layanan informasi
merupakan suatu kegiatan yang diikuti oleh peserta dalam satu
forum terbuka. Dalam hal ini azas kegiatan merupakan hal
yang mutlak diperlukan, karena pada kegiatan ini terdapat azas
untuk mendukung kegiatan tersebut. Azas tersebut diantaranya
adalah azas kesukarelaan, azas keterbukaan dan kerahasiaan
diperlukan jika nantinya ada peserta didik yang dalam
pelaksanaan pemberian layanan informasi yang bersifat privisi.
Jadi azas yang dibutuhkan dalam layanan informasi
sebagai kegiatan layanan menuntut adanya keterbukaan,
kerahasiaan dan kesukarelaan peserta didik dalam pemberian
layanan.
2) Bimbingan Pribadi
a) Pengertian Bimbingan Pribadi
Bimbingan pribadi dalam ( Permendikbud 111 : 2014 )
merupakan suatu proses pemberian bantuan dari guru
Bimbingan dan Konseling agar peserta didik mampu
menentukan arah keputusan secara mandiri dan sesuai dengan
perkembangannya secara optimal. Sehingga peserta didik
mampu menerima, memahami, mengarahkan, mengambil
keputusan dan merealisasikan pilihannya secara bertanggung
jawab.
Selanjutnya dijelaskan oleh Hibana S. Rahman (dalam
Samsinar, 2014) bimbingan pribadi merupakan bimbingan yang
diberikan kepada peserta didik untuk menemukan dan
mengembangkan diri pribadinya sehingga menjadi pribadi yang
mantap dan mandiri serta mampu mengoptimalkan potensi
yang dimiliki. Dapat dijelaskan lebih lanjut dari pendapat
tersebut bahwa mengoptimalkan potensi peserta didik dapat
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dilakukan dengan memberikan bimbingan pribadi pada peserta
didik.
Selanjutnya menurut Dewa Ketut Sukardi ( dalam
Samsinar, 2014) menjelaskan bahwa bimbingan pribadi berati
membantu siswa menemukan dan mengembangkan pribadi
yang beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa, mantap dan
mandiri serta sehat jasmani dan rohani. Dapat ditindak lanjuti
bahwa sehatb jasmani dan rohani merupakan dampak dari
tuntasnya tugas perkembangan peserta didik.
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
bimbingan pribadi merupakan suatu bimbingan yang diberikan
kepada peserta didik agar peserta didik mampu berkembang
secara optimal dalam kehidupannya.
b) Tujuan Bimbingan Pribadi
Bimbingan pribadi bertujuan agar individu dapat
mengatasi sendiri masalah yang dihadapinya, mengambil sikap
sendiri atau memecahkan masalahnya sendiri. Lebih lanjut
bimbingan pribadi (Permendikbud No 111: 2017) dimaksudkan
untuk membantu peserta didik agar mampu:
1. Memahami potensi diri, kelebihan dan
kelemahannya, baik kondisi fisik maupun psikis.
Dalam hal ini peserta didik dituntut untuk
mengenali dan menerima dirinya sendiri.
2. Mengembangkan potensi untuk mencapai
kesuksesan dalam kehidupannya. Setelah mengenali
dan menerima dirinya sendiri diharapkan peserta
didik mampu mengembangkan kelebihan yang
dimilikinya.
3. Menerima kelemahan kondisi diri dan mengatasinya
secara baik. Dalam hal ini diharapkan peserta didik
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mampu menerima apa yang ada pada dirinya serta
tetap mengoptimalkan apa yang menjadi
kelemahnnya.
4. Mencapai keselarasan perkembangan antara cipta,
rasa dan karsa. Dalam hal ini selaras antara kognitif,
afektif dan psikomotor.
5. Mencapai kematangan/kedewasaan cipta, rasa dan
karsa secara tepat dalam kehidupannya sesuai nilai-
nilai luhur. Dalam hal ini mencapai kedewasaan
dengan menjujung tinggi nilai dan norma yang ada
pada masyarakat.
6. Mengakualisasikan dirinya sesuai dengan potensi
diri secara optimal berdasarkan nilai-nilai luhur
budaya dan agama.
Menurut Prayitno dan Erman Anti, (1999: 218), bahwa
prinsip bimbingan antara lain:
(1) Bimbingan didasarkan pada keyakinan bahwa dalam diri
individu terkandung nilai-nilai kebaikan, jadi seburuk
apapun setiap individu pasti memiliki kebaikan.
(2) Bimbingan didasarkan pada ide bahwa setiap anak adalah
unik. Seseorang anak berbeda dari yang lain walaupun
seseorang yang kembar identikpun pasti mereka memiliki
perbedaan dalam ide yang dimilikinya.
(3) Bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada
peserta didik dalam pertumbuhan dan perkembangan
mereka agar menjadi pribadi yang sehat. Yang dimaksud
disini pribadi yang sehat secara fisik dan psikis.
(4) Bimbingan merupakan usaha membantu peserta didik yang
memerlukannya dalam mencapai apa yang diinginkannya.
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Yang dimaksud disini adalah mengoptimalkan bakat atau
potensi yang dimiliki oleh peserta didik.
(5) Bimbingan adalah layanan yang dilaksanakan dengan
latihan-latihan, dan diperlukan minat pribadi yang khusus.
Disini yang dimaksud adalah minat setiap peserta didik
dapat berkembang dengan memberikan latihan latihan.
Dari penjelasan dari tujuan bimbingan pribadi tersebut,
dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan bimbingan pribadi
yaitu, peserta didik mampu untuk memahami, menerima,
mengarahkan, mengambil keputusan, merealisasikan-nya
secara bertanggung jawab sehingga dapat mencapai
perkembangan yang optimal.
c) Bidang Bimbingan Pribadi
Dalam (Pemendikbud no 111: 2014) Secara garis besar,
bidang bimbingan pribadi meliputi pemahaman diri,
pengembangan kelebihan diri, pengentasan kelemahan diri,
keselarasan perkembangan cipta, rasa dan karsa, kematangan/
kedewasaan cipta rasa dan karsa, dan aktualisasi diri secara
bertanggung jawab. Dalam hal ini bimbingan pribadi berfokus
pada penerimaan diri peserta didik dan cara mengantisipasi
terhadap kelemahan tersebut dengan memperhatikan cipta rasa
dan karsa.
Menurut Hallen (2005: 72), dalam bidang bimbingan
pribadi pelayanan bimbingan dan konseling memiliki tujuan
untuk membantu peserta didik dalam menemukan dan
mengembangkan pribadi yang berfokus pada nilai spiritualitas
dan religiusitas yakni, beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan
Yang Maha Esa.
Bimbingan pribadi dapat dirinci menjadi pokok-pokok
sebagai berikut:
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(1) Penanaman sikap, kebiasaan dan mengembangkan
wawasan dalam beriman dan meningkatkan ketaqwaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa,
(2) Pemahaman tentang kekuatan diri dan pengembangan
dalam kegiatan-kegiatan yang kreatif dan produktif.
(3) Pemahaman mengenai minat dan bakat tiap individu serta
penyaluran dan pengembangannya melalui kegiatan yang
bersifat kreatif dan produktif sehingga bakat dan minat
dapat berkembang dengan secara optimal.
(4) Pemahaman tentang kelemahan diri dan cara untuk
mengantisipasi sehingga dapat terhindarkan dari sesuatu
yang tidak diinginkan.
(5) Pemantapan kemampuan mengambil keputusan agar
keputusan dapat berjalan sesuai harapan.
(6) Pengembangan kemampuan membina diri sesuai dengan
keputusan yang telah diambil, juga dalam perencanaan dan
penyelenggaraan hidup sehat, baik secara rohani dan
jasmani.
c. Bimbingan Pribadi Untuk Meningkatkan Etika Pergaulan
Salah satu bidang bimbingan yang dapat mengarahkan remaja
menuju pada kemampuan penyesuaian sosial adalah bimbingan
pribadi. Melalui bimbingan pribadi ini peserta didik (konseli)  akan
diberi pemahaman dari berbagai informasi yang berkaitan dengan
bidang sosial, terutama mengenai kemampuan penyesuaian sosial
remaja, misalnya masalah pergaulan antar remaja dan cara
pengendaliannya, hak dan kewajiban sebagai anggota sekolah dan
masyarakat serta etika pergaulan antar pria dan wanita (Hibana S.
Rahman, 2003:48).
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Layanan bimbingan pribadi yang diberikan di sekolah
diharapkan akan menumbuhkan kesadaran mengenai perilaku dalam
pergaulan dan pengaruh positif pada diri peserta didik dalam
mengambil keputusan-keputusan dan bersikap dalam kehidupan
sehari-hari. Peran guru pembimbing sangat diharapkan dalam hal ini,
dalam meningkatkan etika pergaulan peserta didik sehingga peserta
didik dapat berperilaku lebih baik lagi.
Bimbingan pribadi menurut Winkel (2005:18) bimbingan
bidang pribadi berarti bimbingan dalam menghadapi keadaan batinnya
sendiri dan mengatasi berbagai pergumulan dalam batinnya sendiri
dalam mengatur diri sendiri dibidang kerohanian, perawatan jasmani,
pengisian waktu luang, penyaluran nafsu seksual dan sebagainya.
Sedangkan Hariastuti (2008: 27) mengemukakan bimbingan bidang
pribadi yaitu bidang layanan pengembangan kemampuan mengatasi
masalah- masalah pribadi dan kepribadian, berkenaan dengan aspek-
aspek intelektual, afektif dan motorik.  Dari beberapa pengertian
tersebut diatas maka layanan informasi bimbingan bidang pribadi
adalah layanan bimbingan dan konseling yang memberikan informasi
untuk membantu peserta didik (konseli)  dalam mengenal dan
memahami pribadi maupun lingkungannya seperti masalah-masalah
pribadi yang dapat dimanfaatkan untuk pertimbangan dalam
pengambilan keputusan untuk masa kini maupun masa yang akan
datang.
d. Layanan Informasi Bimbingan Pribadi Untuk Meningkatkan Etika
Pergaulan di Sekolah
Layanan informasi bimbingan untuk meningkatkan etika
pergaulan di sekolah dapat diupayakan dengan pemberian layanan
informasi bidang bimbingan pribadi, dengan harapan peserta didik
(konseli) memiliki sopan santun yang diwujudkan dengan kemampuan
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peserta didik (konseli) berbicara sopan, menghormati dan menghargai
antar peserta didik (konseli) dan juga dengan guru, menyampaikan
pendapat secara sopan serta tidak menyinggung perasaan dan
menggunakan bahasa (kata) yang sopan dan beradap dengan orang lain
yang lebih tua dan teman sejawat, dan tidak menggunakan kata-kata
kotor dan kasar, cacian dan pornografi.
2. Hasil penelitian yang relevan
Penelitian yang sudah dilaksanakan sebelumnya oleh peneliti lain.
Tujuannya dari hal ini adalah sebagai bahan masukan bagi peneliti untuk
membandingkan peneliti dari yang satu dengan yang lain.
a. Sari, F, (2012) Upaya Peningkatan Etika Pergaulan Melalui
Bimbingan Kelompok Pada Siswa
Metode Penelitian ini dilakukan di SMK Pancasila   Purwodadi tahun
pelajaran 2012/2013.   Penelitian ini merupakan penelitian tindakan
kelas. kelas yang dijadikan subyek penelitian adalah kelas X
TKR1 SMK Pancasila Purwodadi berjumlah 10 siswa.. Hasil
Penelitian (1) Etika pergaulan siswa meningkat setelah dilaksanakan
layanan bimbingan kelompok. Adapun peningkatannya yaitu
25,50%. (2) Hasil pengamatan pada layanan bimbingan kelompok
pada siklus I mengalami peningkatan sebesar 8%. (3) Hasil
Pengamatan aktivitas siswa dalam mengikuti bimbingan kelompok
19%.
b. Nina Desy Kartikasari, 2013. Penerapan Layanan Informasi
Bimbingan Pribadi Untuk Meningkatkan Perilaku Disiplin Siswa
Pada Kelas X.2 Di SMA Negeri 3 Magetan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Apakah penerapan
layanan informasi bimbingan pribadi dapat membantu
meningkatkan perilaku disiplin siswa pada kelas X-2 di SMA
Negeri 3 Magetan”. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian
kuantitatif. Rancangan penelitian dalam penelitian ini adalah
rancangan pre eksperimen dengan model One Group Pretest and
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Post- Test Design dengan pemberian layanan informasi sebagai
bentuk perlakuan. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas X-2.
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah angket. Analisis
data menggunakan statistik parametrik yaitu t-test. Dari hasil
analisis data dengan menggunakan t-test diperoleh nilai thitung
sebesar 5,39 dengan taraf signifikan 5% dan db= 32 t adalah 2,042.
Dengan kata lain thitung =  5,39 lebih besar dari t =  2,042 (5,39 >
2,042), maka Ho ditolak. Berdasarkan analisis data yang diperoleh
menunjukan ada perbedaan skor antara hasil pretes dan hasil
posttest. Artinya, terdapat perbedaan yang signifikan skor perilaku
disiplin siswa di sekolah antara sebelum dan sesudah diberikan
layanan informasi. Dapat disimpulkan bahwa layanan informasi
bimbingan pribadi dapat meningkatkan perilaku disiplin siswa pada
kelas X-2 SMA Negeri 3 Magetan.
B. Kerangka Berpikir
Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan, bahwa etika pergaulan
siswa kelas VIII SMP 1 Saradan yang rendah dapat ditingkatkan melalui
layanan informasi peribadi. Dapat dilihat pada Gambar 2.1, sebagai berikut:













Menurut Riduwan (2005:37) hipotesis adalah jawaban atau dugaan
sementara yang harus diuji lagi keberhasilannya melalui penelitian ilmiah atau
berdasarkan data yang diperoleh dari sampel penelitian.
Berdasarkan latar belakang masalah, teori dan kerangka pikir maka
hipotesis penelitian yang penulis ajukan adalah : “Layanan informasi
bimbingan pribadi efektif untuk meningkatkan etika pergaulan peserta didik




A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Pelaksanaan penelitian dilakukan di SMP Negeri 1 Saradan
Madiun, yang berlokasi di Jl. Raya No. 59 Saradan, Telp. 0351
383514 Kode Pos 63155 Madiun. Peneliti memilih lokasi di SMP Negeri 1
Saradan Madiun karena peniliti melihat kondisi sekolah  dan masyarakat
pada umumnya di daerah tersebut serta karakter peserta didik yang sesuai
dengan masalah yang akan diteliti.
2. Waktu Penelitian
Kegiatan penulis untuk mendapatkan hasil yang maksimal pada
masalah yang diteliti, penulis membutuhkan waktu penelitian selama tiga
bulan mulai dari pengajuan proposal sampai mendapatkan hasil
kesimpulan dari masalah yang diteliti
B. Jadwal Penelitian
Tabel 3.1. Jadwal Penelitian

















Metode penelitian adalah cara ilmiah yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan dan menganalisa data penelitiannya. Metode dalam penelitian
memegang peranan penting, dengan metode yang tepat akan mendapatkan
hasil yang baik sesuai dengan tujuan penelitian yang dilaksanakan. Metode
yang digunakan dalam desain penelitian ini adalah eksperimen. Arifin (2011:
68) mengatakan eksperimen merupakan cara praktis untuk mempelajari
sesuatu dengan mengubah-ubah kondisi dan mengamati pengaruhnya terhadap
hal lainnya. Tujuannya adalah untuk mengetahui pengaruh atau hubungan
sebab-akibat (cause and effect relationship) dengan cara membandingkan
hasil kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan dengan kelompok
kontrol yang tidak diberikan perlakuan. Menurut Sugiyono (2013: 73) bentuk
desain eksperimen, yaitu: Pre- Experimental Design, True Experimental
Design, Factorial Design, dan Quasi Experimental Design. Penelitian ini
dilakukan menggunakan desain penelitian ekperimen semu (Quasi
Experimental Design). Tujuan desain ekperimen semu (Quasi Experimental
Design) adalah untuk memprediksi keadaan yang dapat dicapai melalui
eksperimen yang sebenarnya, tetapi tidak ada pengontrolan atau manipulasi
terhadap seluruh variabel yang relevan (Arifin 2011: 74).
Jenis desain penelitian eksperimen semu yang digunakan adalah
Nonequivalent Control Group Design. Nonequivalent Control Group Design
merupakan suatu rancangan penelitian yang terdiri dari dua kelompok, yaitu,
kelompok eksperimen yang diberi treatment dan kelompok kontrol yang tidak
diberi treatment. Sugiyono (2013: 79) menjelaskan “Desain penelitian ini
hampir sama dengan pretest-postest control group design, tetapi memiliki
perbedaan pada desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol
tidak dipilih secara random”. Penelitian ini menguji keefektifan layanan
informasi bimbingan pribadi untuk meningkatkan etika pergaulan di sekolah.
Rancangan penelitiaan Quasi Experimental Design dengan model
Nonequivalent Control Group Design dapat digambarkan sebagai berikut:
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Keterangan :1 : Pretest kelompok eksperimen2 : Posttest kelompok eksperimen3 : Pretest kelompok kontrol4 : Posttest kelompok kontrol
X : Treatment
Pelaksanaan penelitian Quasi Experimental Design dapat dijelaskan sebagai
berikut:
1. Pemberian pretest (tes awal)
Pretest diberikan kepada kelompok eksperimen ( 1) dan kelompok
kontrol ( 3)untuk mengetahui keadaan awal kedua kelompok tersebut
menggunakan angket yang sama.
2. Membentuk kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
Subjek penelitian yang telah ditetapkan dibagi menjadi dua kelompok,
yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
3. Memberikan treatment (X) kepada kelompok eksperimen sedangkan
kelompok kontrol tidak diberikan treatment.
4. Memberikan posttest (tes akhir)
Memberikan posttest kepada kelompok eksperimen ( 2) dan kelompok
kontrol ( 4)  Pemberian posttest dilakukan dengan menggunakan angket
yang sama dengan angket yang digunakan pada pretest. Tujuan dari
pemberian posttest ini adalah untuk memperoleh data akhir tentang etika
peserta didik dan untuk mengetahui perbandingan hasil pemberian pretest
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dan posttest pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah




Sastrosupono Suprihadi (2001: 9), menyatakan bahwa etika
adalah pemikiran yang obyektif dan rasional mengenai cara
pengambilan keputusan baik dan tidak baik dalam situasi konkrit
melalui pertimbangan moralitas. Pergaulan merupakan bentuk interaksi
antara satu orang dengan orang lain. contoh berkomukasi dengan orang
lain baik verbal maupun non verbal. Etika pada akhirnya membantu
kita untuk mengambil keputusan tentang tindakan apa yang perlu kita
lakukan dan tidak perlu kita lakukan.
Gumilar, G (2010), menyatakan bahwa etika adalah “Tata
aturan sopan santun yang disetujuai oleh masyarakat tertentu yang
menjadi norma serta panutan dalam bertingkah laku sebagai anggota
masyarakat yang baik dan menyenangkan”.
Buchori (2001 : 137), menyatakan bahwa etika pergaulan
adalah “Cara bertingkah laku yang khas tertuju pada orang-
rombongan rombongan atau persoalan persoalan”.
b. Layanan Informasi Bimbingan Pribadi
Layanan informasi menurut Prayitno (2004: 259) Layanan
informasi bersamaan dengan layanan oreintasi bertujuan untuk
memberikan pemahaman kepada peserta didik berkaitan dengan
berbagai hal yang diperlukan  oleh peserta didik untuk menjalani suatu
tugas perkembangan maupun suatu kegiatan yang dikehendaki oleh
peserta didik tersebut. Dapat dikaji lebih lebih lanjut bahwa layanan
informasi merupakan hasil dari fungsi pemahaman dalam layanan
bimbingan dan konseling serta layanan informasi dapat menunjang
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terlaksananya fungsi-fungsi bimbingan dan konseling yang lain dalam
mengoptimalkan potensi perkembangan peserta didik.
Salah satu bidang bimbingan yang dapat mengarahkan remaja
menuju pada kemampuan penyesuaian sosial adalah bimbingan
pribadi. Melalui bimbingan pribadi ini peserta didik (konseli) akan
diberi pemahaman dari berbagai informasi yang berkaitan dengan
bidang sosial, terutama mengenai kemampuan penyesuaian sosial
remaja, misalnya masalah pergaulan anta remaja dan cara
pengendaliannya, hak dan kewajiban sebagai anggota sekolah dan




Etika pergaulan adalah suatu aturan sopan santun yang harus
dilakukan oleh peserta didik yang di sesuaikan norma atau panutan
yang berlaku, sehingga menciptakan perilaku individu yang baik dan
sesuai norma yang berlaku.
b. Layanan Informasi Bimbingan Pribadi
layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan peserta
didik (klien) menerima dan memahami berbagai informasi  yang dapat
dipergunakan untuk mengenal diri dan lingkungannya serta untuk
bahan pertimbangan dan pengambilan keputusan peserta didik.
Layanan informasi memberikan pemahaman kepada peserta didik
tentang berbagai hal yang diperlukan untuk mengoptimalkan tugas
perkembangan peserta didik dan juga untuk menentukan suatu arah
tujuan atau rencana yang dikehendaki.
E. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah sesuatu yang dijadikan sumber informasi serta
dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian. Subjek penelitian ini adalah
peserta didik kelas VIII SMP N 1 Saradan Madiun. Subjek penelitian tersebut
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terdiri dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, dimana kelompok
eksperimen berjumlah 25 peserta didik dan kontrol juga terdiri dari 25 peserta
didik. Pemilihan subjek penelitian berdasarkan hasil wawancara guru BK dan
hasil angket etika pergaulan peserta didik di sekolah yang dilihat oleh peneliti
bahwa peserta didik tersebut membutuhkan peningkatan etika pergaulan di
sekolah.
F. Teknik Pengambilan Sampel
Pengambilan subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Purposive Sampling. Sugiyono (2013: 95) mengatakan “Purposive sampling
adalah teknik pengambilan subjek dengan menggunakan pertimbangan
tertentu”. penjelasan tersebut bermakna bahwa subjek yang akan dijadikan
penelitian harus sesuai dengan kriteria yang dibuat peneliti. Dalam penelitian
ini dicari kelas dengan kriteria peserta didik yang memiliki etika pergaulan
rendah, selanjutnya digunakan sebagai subjek penelitian menurut hasil
wawancara dan observasi.
G. Teknik Pengumpulan Data
1. Jenis dan Sumber Data Penelitian
a. Jenis Data
Jenis data yang akan diungkap dalam penelitian ini adalah tentang
etika pergaulan pada peserta didik sesudah diadakan treatment
menggunakan angket. Jenis data berupa data interval dari hasil pretest
dan posttest.
b. Sumber Data Penelitian
Sumber data pada penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII SMP N
1 Saradan Madiun tahun pelajaran 2016/2017 yang terdiri dari
kelompok eksperimen  dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol masing-masing mengisi angket bersama
sebelum dan sesudah pemberian treatment. Hasil penelitian dari tes
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tersebut akan digunakan sebagai data yang menunjukkan peningkatan
etika pergaulan pada peserta didik
2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
angket. Menurut Sugiyono (2013: 199) “Angket merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab”.
pendapat tersebut bermakna bahwa Angket merupakan sejumlah daftar
pernyataan tertulis yang akan digunakan untuk memperoleh data dan
informasi dari subjek penelitian. Angket yang digunakan berupa angket
tentang etika pergaulan yang sudah diuji coba sebelumnya. Angket tentang
etika pergaulan mengacu pada pengukuran menggunakan skala likert.
Sugiyono (2013: 134) mengatakan “Skala likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang
tentang fenomena sosial”.
Penelitian ini menggunakan angket tertutup, dengan mengunakan
skala likert model empat pilihan yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak
sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS). Item skala kontrol diri disusun
berdasarkan dua kelompok item, yaitu item favourable dan unfavourable.
Distribusi skor subjek dapat dilihat sebagai berikut:




Sangat Sesuai (SS) 4 1
Sesuai (S) 3 2
Tidak Sesuai (TS) 2 3
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4
Skor total angket dari masing-masing subjek yang diperoleh akan dipakai
dalam analisis data. Semakin besar skor yang diperoleh menunjukkan
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semakin tinggi tingkat kemampuan dalam beretika dan sebaliknya semakin
rendah skor yang diperoleh menunjukkan tingkat kemampuan dalam
beretika yang rendah pada peserta didik.
H. Validasi Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas
Instrumen yang baik adalah instrumen yang sudah valid. Sugiyono
(2013: 121) mengatakan bahwa valid berarti instrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas angket
melalui professional judgment yang dilakukan oleh ahli untuk mengetahui
item-item yang tepat dalam angket yang sesuai dengan kondisi responden.
Uji validitas penelitian ini menggunakan bantuan SPSS 18 dengan rumus
korelasi product moment.
2. Uji Reliabilitas
Kesetabilan alat ukur perlu diadakan uji reliabilitas terhadap butir-
butir item yang valid sehingga instrumen tersebut dapat digunakan sebagai
alat pengumpul data yang baik. Sugiyono (2013: 121) menjelaskan
instrumen yang reliabel adalah instrumen yan bila digunakan beberapa kali
untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama.
Instrumen yang sudah reliabel akan menghasilkan data yang dapat
dibuktikan. Uji reliabilitas yang dilakukan pada instrumen angket dalam
penelitian ini yaitu menggunakan SPSS 18 dengan rumus Alpha
Cronbach. Adapun klasifikasi reliabilitas menurut Guilford ( 1956 : 145 )
sebagai berikut:
Tabel 3.4. Klasifikasi Reliabilitas Instrumen
Nilai Alpha Cronbach Klasifikasi




0,00-0,20 Reliabilitas Sangat Rendah
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I. Teknik Analisis Data
Analisis data menggunakan bantuan SPSS 18 dengan menggunakan
statistik non-parametric. Penggunaan analisis dengan menggunakan analisis
mann-whitney yang digunakan untuk mengetahui perbedaan dari pretest dan
posttest antara kelompok eksperimen yang menerima treatment dengan
kelompok kontrol yang tidak menerima treatment. analisis mann-whitney
digunakan untuk pengujian hipotesis yang berbunyi “Layanaan Informasi
bimbingan pribadi efektif untuk meningkatkan etika pergaulan peserta didik
kelas VIII SMPN 1 Saradan Madiun tahun Pelajaran 2016/2017”.
J. Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan menggunakan prosedur yang disusun secara
sistematis sesuai dengan kebutuhan penelitian, adapun prosedur dari
penelitian ini, yaitu:
1. Persiapan
a. Mengurus perizinan dari berbagai instansi terkait;
b. Melakukan studi pendahuluan berupa wawancara dan observasi;
c. Menemukan fenomena permasalahan yang terjadi di lapangan;
d. Mengidentifikasi masalah dan membatasi masalah;
e. Merumuskan masalah;
f. Menyusun kisi-kisi angket etika pergaulan
g. Uji instrumen dan analisis butir  soal sehingga dapat dipilih soal
yang baik dan memenuhi syarat;
h. Menyusun pedoman layanan informasi bimbingan pribadi untuk
meningkatkan etika pergaulan di sekolah.
2. Pelaksanaan
a. Memberikan pretest pada kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol;
b. Melakukan treatment yang sudah direncanakan pada kelompok
eksperimen;
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c. Memberikan posttest kepada kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Instrumen yang digunakan dalam posttest sama dengan yang
digunakan pada pretest, yaitu dengan menggunakan angket etika
pergaulan.
3. Pelaporan
a. Melakukan analisis data pada kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol;
b. Melakukan pengujian hipotesis;
c. Mengambil kesimpulan berdasarkan uji hipotesis;
d. Membuat laporan penelitian.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Desksipsi Data
Data penelitian ini mengenai etika pergaulan peserta didik kelas VIII SMP
Negeri 1 Saradan Madiun Tahun Pelajaran 2016/2017. Data yang diperoleh
sebelum treatment disebut data pretest yaitu kondisi awal subjek penelitian dan
data yang diperoleh sesudah treatment disebut data posttest yaitu data yang
menunjukkan peningkatan etika pergaulan subjek sesudah diberi treatment.
Treatment berupa layanan klasikal yang bertujuan untuk meningkatkan etika
pergaulan peserta didik. Treatment dilaksanakan sebanyak empat kali pertemuan
dengan alokasi waktu 90 menit. Treatment diberikan yang akan diberikan selama
4 kali pertemuan dengan durasi 45 menit yang bertempat di ruang kelas VIII.
Pelaksanaan treatment dibantu oleh guru konseling yang sudah direncanakan
sebelumnya.
Hasil penelitian diperoleh berdasarkan skor angket etika pergaulan pada
kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen sebelum diberi treatment
(pretest) dan sesudah diberi treatment (posttest). Pada deskripsi data ini akan
diuraikan mengenai deskripsi hasil penelitian yang akan dijelaskan secara rinci,
sebagai berikut:
1. Data Pretest
Data pretest diperoleh sebanyak 58 peserta didik yang dipilih sebagai
subjek penelitian dari kelas VIII SMP Negeri 1 Saradan Madiun. Selanjutnya
subjek penelitian dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok eksperimen
sebanyak 29 peserta didik dan kelompok kontrol sebanyak 29 peserta didik
berdasarkan skor terendah angket etika pergaulan. Pada kelompok eksperimen
diberikan treatment berupa layanan bimbingan pribadi sedangkan kelompok
kontrol tidak diberikan treatment.
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Data yang diperoleh dari pelaksanaan pretest kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol, dapat dilihat di halaman berikutnya:
a. Deskripsi Statistik Pretest Etika Pergaulan Kelompok Eksperimen dan
Kelompok Kontrol
Berikut ini disajikan tabel deskripsi statistik pretest etika pergaulan
kelompok eksperimen dan  kelompok kontrol:
Tabel 4.1 Deskripsi Statistik Pretest Etika Pergaulan Kelompok
Eksperimen dan Kelompok Kontrol
Statistics
Eksperimen Kontrol









Deskripsi data pada Tabel 4.1, menunjukkan jumlah data pada
subjek dalam penelitian ini adalah 29 dari kelompok eksperimen dan 29
dari kelompok kontrol tidak ada yang hilang. Nilai mean pada pretest
kelompok eksperimen adalah 122,24, sedangkan kelompok kontrol adalah
119,55. Median pada pretest kelompok eksperimen adalah 124.00,
sedangkan kelompok kontrol adalah 120.00. Standar deviasi pretest
kelompok eksperimen adalah 9.172, sedangkan kelompok kontrol adalah
7.184. Nilai variansi pretest kelompok eksperimen adalah 84,118,
sedangkan kelompok kontrol adalah 51.613. Range pretest kelompok
eksperimen adalah 39, sedangkan kelompok kontrol adalah 36. Skor
minimum pretest kelompok eksperimen adalah 104, sedangkan kelompok
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kontrol adalah 101. Skor maksimum pretest kelompok eksperimen adalah
143, sedangkan kelompok kontrol adalah 137.
b. Distribusi Frekuensi Skor Pretest Kelompok Eksperimen dan Kelompok
Kontrol
Berikut ini disajikan tabel distribusi frekuensi skor pretest
kelompok eksperimen dan kelompok control sebagai berikut :
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Skor Pretest Kelompok Eksperimen
dan Kelompok Kontrol
Kelas Interval
Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
Frekuensi Presentase (%) Frekuensi Presentase (%)
103 – 111 1 3,4 2 7
112 – 120 8 27,6 8 27,6
121 – 129 9 31 14 48,2
130 – 138 9 31 4 13,8
139 – 147 2 7 1 3,4
Jumlah 29 100 29 100
Berdasarkan tabel 4.2 mengenai distribusi frekuensi skor pretest
dapat dijabarkan bahwa peserta didik pada kelompok eksperimen yang
mempunyai etika pergaulan baik sebanyak 9 peserta didik atau sebesar
31%  sementara pada kelompok kontrol sebanyak 14 orang atau sebesar
48,2%. Demikian juga untuk peserta didik yang memiliki etika pergaulan
sedang berjumlah 9 peserta didik atau sebesar 31%  sementara pada
kelompok kontrol sebanyak 14 orang atau sebesar 48,2%. Sementara pada
kelompok eksperimen sebanyak 8 peserta didik atau sebesar 27,6%
mempunyai etika pergaulan yang kurang, demikian juga pada kelompok
kontrol mempunyai jumlah yang sama. Untuk peserta didik yang etika
pergaulannya sangat kurang hanya 1 peserta didik atau sebesar 3,4% untuk
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kelompok eksperimen dan sebanyak 2 peserta didik atau sebesar 7% untuk
kelompok kontrol. Pada kelompok eksperimen peserta didik dengan etika
pergaulan sangat baik sebanyak 2 orang atau sebesar 7%, sementara pada
kelompok kontrol sebanyak 1 orang atau sebesar 3.4%.
c. Histogram Skor Pretest Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol
Berdasarkan data pada tabel 4.2, maka dapat dilihat dalam
bentuk histogram skor pretest kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol dibawah ini:
Gambar 4.1. Histogram Skor Pretest Kelompok Eksperimen dan
Kelompok Kontrol
Berdasarkan Tabel 4.2 dan Gambar 4.1, dapat diketahui bahwa skor
pretest terendah kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol berada
pada kelas interval 103-111, dengan jumlah 1 pada kelompok eksperimen
dan 2 pada kelompok kontrol. Skor tertinggi kelompok eksperimen
maupun kelompok kontrol berada pada interval 121-129, dengan jumlah 9
peserta didik pada kelompok eksperimen dan 14 pada kelompok kontrol.
2. Data Posttest
Data posttest diperoleh dari kelompok eksperimen yang telah diberi
treatment berupa layanan bimbingan pribadi dan data posttest dari kelompok
kontrol yang tidak diberikan treatment. Data posttest tersebut diperoleh
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berdasarkan pengisian angket etika pergaulan yang sama dengan angket yang
digunakan untuk keperluan pretest. Deskripsi statistic posttest kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen disajikan dalam tabel berikut:
a. Deskripsi Statistik Posttest Etika Pergaulan Kelompok Eksperimen dan
Kelompok Kontrol
Berikut ini disajikan tabel deskripsi statistik posttest etika
pergaulan kelompok eksperimen dan  kelompok kontrol:
Tabel 4.3 Deskripsi Statistik Posttest Etika Pergaulan Kelompok
Eksperimen dan Kelompok Kontrol
Statistics
Eksperimen Kontrol









Deskripsi data pada Tabel 4.3, menunjukkan jumlah data pada
subjek dalam penelitian ini adalah 29 dari kelompok eksperimen dan 29
dari kelompok kontrol tidak ada yang hilang. Nilai mean pada posttest
kelompok eksperimen adalah 126.86, sedangkan kelompok kontrol adalah
116.03. Nilai median pada posttest kelompok eksperimen adalah 125.00,
sedangkan kelompok kontrol adalah 116.00. Standar deviasi posttest
kelompok eksperimen adalah 9.452, sedangkan kelompok kontrol adalah
9.302. Nilai variansi posttest kelompok eksperimen adalah 89.337,
sedangkan kelompok kontrol adalah 86.434. Range posttest kelompok
eksperimen adalah 34, sedangkan kelompok kontrol adalah 43. Skor
minimum posttest kelompok eksperimen adalah 111, sedangkan kelompok
46
kontrol adalah 101. Skor maksimum posttest kelompok eksperimen adalah
145, sedangkan kelompok kontrol adalah 144.
Berdasarkan hasil di atas dapat dilihat adanya perubahan etika
pergaulan setelah dilakukan treatment berupa layanan pribadi pada peserta
didik kelas VIII SMP Negeri 1 Saradan Madiun Tahun Pelajaran
2016/2017 diperoleh nilai Mean sebesar 126.86 dari sebelumnya nilai
Mean sebesar 122,24. Selisih angka sebesar 4,62, menunjukkan adanya
peningkatan etika pergaulan baik etika pergaulan, baik dalam bertingkah
laku, bertutur kata maupun cara berpakaian.
b. Distribusi Frekuensi Skor Posttest Kelompok Eksperimen dan Kelompok
Kontrol
Berikut ini disajikan tabel distribusi frekuensi skor posttest
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol:
Tabel 4.4 Deskripsi Statistik Posttest Etika Pergaulan Kelompok
Eksperimen dan Kelompok Kontrol
Kelas Interval
Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
Frekuensi Presentase (%) Frekuensi Presentase (%)
104 – 113 0 0,00 6 20,69
114 – 123 0 0,00 13 44,83
124 – 133 4 13,79 9 31,03
134 – 143 15 51,72 0 0,00
144 – 153 10 34,48 1 3,45
Jumlah 29 100 29 100
Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa jumlah peserta didik
yang memiliki nilai etika sangat baik pada kelompok eksperimen sebanyak
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10 peserta didik atau sebesar 34,34%, untuk kelompok kontrol tidak ada.
Untuk peserta didik dengan etika pergaulan baik sebanyak 10 peserta didik
atau sebesar 34,48% dan 1 peserta didik atau sebesar 3,45% untuk
kelompok kontrol. Sementara peserta didik dengan etika pergaulan sedang
pada kelompok eksperimen sebanyak 4 orang atau sebesar 13,79% dan 9
peserta didik atau sebesar 31,03% pada kelompok eksperimen. Untuk
peserta didik dengan dengan etika pergaulan yang kurang baik dan sangat
kurang pada pada kelompok eksperimen tidak ada, sedang pada kelompok
kontrol sebanyak 6 peserta didik atau sebesar 20,69% memiliki etika
pergaulan sangat kurang, sedang 13 peserta didik atau sebesar 44,83%
mempunyai etika pergaulan yang kurang baik.
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c. Histogram Skor Posttest Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol
Berdasarkan data pada tabel 4.4 , maka dapat dilihat dalam bentuk
histogram skor posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dibawah
ini:
Gambar 4.2. Histogram Skor Posttest Kelompok Eksperimen dan
Kelompok Kontrol
Berdasarkan Tabel 4.4 dan Gambar 4.2, dapat diketahui bahwa skor
posttest terendah kelompok eksperimen berada pada kelas interval 103-111
dan 114-123 dimana tidak ada peserta didik yang memiliki etika pergaulan
sangat rendah dan etika pergaulan yang rendah. Pada kelompok kontrol
skor terendah berada pada interval 134-143 dimana tidak ada peserta didik
yang memiliki etika pergaulan yang baik. Skor tertinggi kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol berada pada interval 114-129,
dengan jumlah 15pada kelompok eksperimen dan 13 pada kelompok
kontrol.
3. Peningkatan Perubahan pada Kelompok Eksperimen
Besarnya peningkatan data pada kelompok eksperimen setelah pemberian
treatment di tunujukkan pada Tabel 4.5.
Post Test
Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
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Tabel 4.5 Gain Score pada Kelompok Eksperimen





1 A B.S 104 117 13
122.24 126.66
2 ANAG 122 121 -1
3 AW.W 126 125 -1
4 AP.V 130 128 -2
5 A R 143 145 2
6 CA.P 124 142 18
7 D S.C 122 125 3
8 DWN 112 112 0
9 EAS 137 140 3
10 EC 118 119 1
11 G SA 124 120 -4
12 I P 129 135 6
13 J P 110 123 13
14 JP 127 140 13
15 M RW 133 122 -11
16 MS. 110 113 3
17 O F.D 130 129 -1
18 PN.P 126 125 -1
19 PS 109 111 2
20 P A 132 140 8
21 RU 115 140 25
22 RF 126 126 0
23 R A 113 118 5
24 R B.A 110 124 14
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25 S H 121 122 1
26 T P 124 133 9
27 T W L.P 124 125 1
28 Y A S 126 135 9
29 Y E 118 124 6
Berdasarkan Tabel 4.5. ditunjukkan besar perubahan angka kelompok
eksperimen yang ditunjukkan dengan adanya perubahan etika pergaulan setelah
dilakukan treatment berupa layanan pribadi pada peserta didik kelas VIII SMP
Negeri 1 Saradan Madiun Tahun Pelajaran 2016/2017.
Besar perubahan Gain Score juga dapat di lihat pada Gambar 4.3.
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Gambar 4.3. Gain Score pada Kelompok Eksperimen

































Hal itu dipertegas dengan diperolehnya nilai Mean sebesar 126.86 dari
sebelumnya nilai Mean sebesar 122,24 jadi selisih angka sebesar 0.04 % yang
ditunjukkan pada Gambar 4.4.
Gambar 4.4.Perbedan nilai Mean pada Pretest dan Posttest
B. Pengujian Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah layanan bimbingan pribadi untuk
meningkatkan etika pergaulan peserta didik peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1
Saradan Madiun Tahun Pelajaran 2016/2017. Teknik analisis statistik dalam
penelitian ini menggunakan analisis nonparametrik uji Mann-Withney. Uji
tersebut menggunakan bantuan SPSS 17 dengan taraf signifikansi 0,05. Adapun
hasil dari analisa data yang telah dilakukan dapat dilihat sebagai berikut:
1. Uji Hasil Pretest Skor Etika Pergaulan antara Kelompok Eksperimen dengan
Kelompok Kontrol
Pengujian Mann-Whitney bertujuan untuk mengetahui perbedaan skor
Etika Pergaulan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebelum diberi















Tabel 4.6 Hasil Pretest Skor Etika Pergaulan antara Kelompok






Asymp. Sig. (2-tailed) 0.205
a. Grouping Variable: Kelompok
Bedasarkan Tabel 4.6 menunjukkan pengujian Mann-Whitney U sebesar
339.000 dan harga uji Z sebesar -.269 dengan signifikansi sebesar 0,205 >
0,05. Hal tersebut berarti bahwa tidak ada perbedaan etika pergaulan antara
kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol.
2. Uji Hasil Posttest Skor Etika Pergaulan antara Kelompok Eksperimen dengan
Kelompok Kontrol
Pengujian Mann-Whitney bertujuan untuk mengetahui perbedaan skor
etika pergaulan kelompok eksperimen setelah diberi treatment berupa layanan
bimbingan pribadi dan kelompok kontrol yang tidak diberi treatment. Adapun
hasilnya adalah sebagai berikut:
Tabel 4.7 Hasil Posttest Skor Etika Pergaulan antara Kelompok







Asymp. Sig. (2-tailed) .000
a. Grouping Variable: Kelompok
Berdasarkan Tabel 4.7 menunjukkan pengujian Mann-Whitney U
sebesar 24.000 dan harga uji Z sebesar -6.172 dengan signifikansi sebesar
0,000 < 0,05. Penjelasan tersebut berarti bahwa ada perbedaan etika pergaulan
antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol.
C. Pembahasan Hasil Analisis Data
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen mengenai efektivitas
layanan bimbingan pribadi untuk meningkatkan etika pergaulan peserta didik
kelas VIII SMP Negeri 1 Saradan Madiun Tahun Pelajaran 2016/2017. Subjek
penelitian sebanyak 58 peserta didik yang masing-masing terbagi menjadi 29
peserta didik sebagai kelompok eksperimen dan 29 peserta didik sebagai
kelompok kontrol. Berdasarkan analisis klinis diperoleh hasil bahwa layanan
bimbingan pribadi efektif untuk meningkatkan etika pergaulan peserta didik.
Rendahnya etika pergaulan ditandai dengan adanya subjek atau peserta
didik yang sering menghina dan mengejek teman , peserta didik yang duduk tidak
pada tempatnya, makan dengan berjalan, peserta didik yang tidak sopan dan
santun ketika berbicara dengan guru atau karyawan, beberapa peserta didik yang
tidak berpakain sesuai aturan. Gejala-gejala tersebut diketahui sebelum diberikan
treatment dan menunjukkan bahwa keadaan peserta didik tidak mencerminkan
tidak mempunyai etika pergaulan yang baik. Saat diberi treatment berupa layanan
bimbingan pribadi subjek mulai menunjukkan adanya perubahan pergaulan. Etika
pergaulan siswa menjadi lebih baik saat berlangsungnya layanan bimbingan
pribadi. Etika pergaulan peserta didik baik etika pergaulan dalam bertingkahlaku,
bertutur kata maupun berpakaian setelah mengikuti layanan bimbingan pribadi
menjadi lebih baik. Hal tersebut didukung oleh adanya peserta didik yang
bertingkah laku sopan terhadap guru, mampu bertutur kata dengan baik antar
peserta didik maupun dengan guru dan juga berpakaian yang rapi dan sopan.
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Kondisi tersebut sangat menunjang berkembangnya etika pergaulan yang dimiliki
subjek.
Hasil Penghitungan statistik dengan uji Mann-Whitney pada data pretest
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diperoleh nilai 2-tailed Sig sebesar
0,205 dibandingkan dengan taraf signifikansi 0,05. Hal tersebut dapat diketahui
bahwa 0,205 > 0,05 menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan etika pergaulan
antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol sebelum diberikan
treatment.
Penghitungan uji Mann-Whitney pada data posttest kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol diperoleh nilai 2-tailed Sig sebesar 0,000 dibandingkan
dengan taraf signifikansi 0,05. Hal tersebut dapat diketahui bahwa 0,000 < 0,05
menunjukkan bahwa ada perbedaan etika pergaulan antara kelompok eksperimen
dengan kelompok kontrol, artinya setelah diberikan treatment kelompok
eksperimen mengalami peningkatan etika pergaulan.
Adanya perubahan etika pergaulan setelah dilakukan treatment berupa
layanan pribadi pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Saradan Madiun
Tahun Pelajaran 2016/2017 diperoleh nilai Mean sebesar 126.86 dari sebelumnya
nilai Mean sebesar 122,24 jadi selisih angka sebesar 4,62. menunjukkan adanya
peningkatan etika pergaulan baik etika pergaulan, baik dalam bertingkah laku,
bertutur kata maupun cara berpakaian.
Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa treatment berupa layanan
bimbingan pribadi efektif untuk meningkatkan etika pergaulan peserta didik. Hal
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh  Nina Desy Kartikasari, (2013)
yang menyatakan bahwa dari hasil analisis data dengan menggunakan t-test
diperoleh nilai thitung sebesar 5,39 dengan taraf signifikan 5% dan db= 32 t
adalah 2,042. Dengan kata lain thitung = 5,39 lebih besar dari t =  2,042 (5,39
>2,042), maka Ho ditolak. Berdasarkan analisis data yang diperoleh menunjukan
ada perbedaan skor antara hasil pretest dan hasil posttest. Artinya, terdapat
perbedaan yang signifikan skor pergaulan disiplin siswa di sekolah antara sebelum
dan sesudah diberikan layanan informasi. Dapat disimpulkan bahwa layanan
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informasi bimbingan pribadi dapat meningkatkan pergaulan disiplin siswa pada
kelas X-2 SMA Negeri 3 Magetan.
Selain itu, dipertegas dengan penelitian oleh Nikmah (2016) bahwa
layanan informasi dapat meningkatkan pemahaman kesehatan reproduksi siswa
kelas 9 SMP N 1 Bonang Demak tahun ajaran 2014/2015. Penelitian tersebut
mempertegas layanan informasi mampu untuk meningkatkan pemahaman peserta
didik jika dihubungkan dengan penelitian penulis, maka layanan informasi
bimbingan pribadi dapat meningkatkan etika pergaulan peserta didik.
Selanjutnya penelitian oleh Sari (2012) membuktikan adanya peningkatan
etika pergaulan melalui bimbingan kelompok pada siswa di SMK Pancasila
Purwodadi tahun pelajaran 2012/2013. Hal itu menunjukkan bahwa etika
pergaulan dapat ditingkatkan melalui bimbingan kelompok.  Selain itu,
berdasarkan jurnal internasional oleh Mary Elsbrend (2002) yang berjudul “Social
Ethics”. Elsbrend (2002) menjelaskan, “Social ethics increasingly incorporates
resources from economic, environment, political, and social sciences as well as
other theological sciences, most notably Scripture and spirituality” dari pendapat
tersebut dapat ditindak lanjuti bahwa etika sosial / etika pergaulan semakin
menggabungkan sumber daya dari ilmu ekonomi, lingkungan, politik, dan sosial
serta ilmu teologi lainnya, terutama kitab suci dan spiritualitas. Yang
menunjukkan bahwa layanan informasi dapat menggabungkan berbagai jenis ilmu
guna meningkatkan pemahaman peserta didik tentang etika pergaulan.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa layanan informasi bimbingan pribadi mampu untuk




P E N U T U P
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan memberikan
treatment berupa layanan bimbingan pribadi, maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Hipotesis terbukti bahwa layanan bimbingan pribadi efektif untuk
meningkatkan etika pergaulan peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Saradan
Madiun Tahun Pelajaran 2016/2017. Hal tersebut menunjukkan bahwa
hipotesis yang diajukan peneliti terbukti dan diterima kebenerannya.
2. Terdapat selisih angka sebesar 0.04 % yang menunjukkan adanya peningkatan
etika pergaulan.
B. Implikasi
Berdasarkan hasil dari penelitian ini, terbukti bahwa layanan bimbingan
pribadi efektif untuk meningkatkan etika pergaulan, sehingga dapat memberikan
dampak sebagai berikut:
1. Bagi guru Bimbingan Konseling, dapat menggunakan layanan bimbingan
pribadi sebagai salah satu layanan yang mampu meningkatkan etika dalam
pergaulan.
2. Bagi peneliti lain, dapat membuat layanan bimbingan pribadi dengan
perencanaan yang lebih baik dan menarik bagi peserta didik
C. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi dari hasil penelitian, maka dapat
disampaikan saran kepada:
1. Guru Bimbingan dan Konseling
Guru Bimbingan dan Konseling dapat menambah estimasi waktu yang
digunakan untuk memberikan layanan pribadi, bisa juga memodifikasi materi
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dalam memberikan layanan pribadi tersebut agar lebih menarik dengan
menggunakan media BK agar mudah diingat dan dipahami oleh peserta didik.
2. Peserta Didik
Peserta didik diharapkan mampu memahami hal-hal yang telah dipelajari pada
pemberian layanan pribadi untuk meningkatkan etika pergaulan, sehingga
mampu menerapkan etika pergaulan dalam kehidupan sosial baik di sekolah
maupun di luar sekolah.
3. Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya untuk menggunakan jenis layanan bimbingan lainnya
agar hasilnya lebih baik.
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